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MORFOLOGI DAUN DAN BUNGA BERBAGAI GENOTIPE DURIAN 

(Durio zibethinus Murr.) LOKAL BENGKALIS 

 

Liliana Pratiwi (12080224809) 

Di bawah bimbingan Rosmaina dan Elfi Rahmadani 

 

INTISARI 

Morfologi bunga dan daun merupakan kunci identifikasi penting pada 

banyak tanaman, termasuk durian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman durian di Kabupaten Bengkalis berdasarkan morfologi daun dan 

bunga. Sampel penelitian dipilih melalui metode purposive sampling, di mana 

durian yang dipilih telah terseleksi secara alami oleh petani. Karakter morfologi 

daun dan bunga yang diamati mengacu pada Pedoman Pendaftaran dan Deskripsi 

Varietas Hortikultura oleh Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan 

Pertanian. Data karakter kualitatif dianalisis menggunakan indeks Shannon-

Weaver, dan data karakter kuantitatif dianalisis menggunakan anova. Hasil 

penelitian menunjukkan keragaman yang tinggi pada karakter kualitatif (H’= 0,541- 

0,959), kecuali pada bentuk helai daun dan bentuk kelopak bunga. Terdapat 

perbedaan panjang daun dan lebar daun yang signifikan terhadap 21 genotipe yang 

diamati. Berdasarkan dendrogram UPGMA dengan tingkat kemiripan 91%, 21 

genotipe durian dikelompokkan ke dalam enam kelompok utama. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan durian asal Kabupaten Bengkalis memiliki 

keragaman yang tinggi berdasarkan karakter daun dan bunga. 

 

Kata kunci: bunga durian, daun durian, durian Bengkalis, dendogram, indeks   

keanekaragaman, karakterisasi, morfologi. 
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VARIOUS MORPHOLOGY OF LEAVES AND FLOWERS GENOTYPES OF 

DURIAN (Durio zibethinus Murr.) LOCAL BENGKALIS 

Liliana Pratiwi (12080224809) 

Under the Guidance by Rosmaina and Elfi Rahmadani 

 

ABSTRACT  

Flower and leaf morphology is an important identification key in many 

plants, including durian. This study aims to determine the diversity of durian in 

Bengkalis Regency based on leaf and flower morphology. The research samples 

were selected through purposive sampling method, in which the selected durian has 

been selected naturally by farmers. Morphological characters of leaves and flowers 

observed refer to the Guidelines for Registration and Description of Horticultural 

Varieties by the Center for Plant Variety Protection and Agricultural Licensing. 

Qualitative character data were analyzed using the Shannon-Weaver index, and 

quantitative character data were analyzed using anova. The results showed high 

diversity in qualitative characters (H’= 0,541-0,959), except for the shape of the 

leaf blade and petal shape. There were significant differences in leaf length and leaf 

width among the 21 genotypes observed. Based on UPGMA dendrogram with 91% 

similarity level, 21 durian genotypes are grouped into six main groups. From the 

results of this study it can be concluded that durian from Bengkalis Regency has 

high diversity based on leaf and flower characters. 

Keywords: durian flowers, durian leaves, Bengkalis durian, dendogram, diversity 

index, characterization, morphology.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1.      Latar Belakang 

Tanaman durian yang secara ilmiah dikenal dengan nama Durio zibethinus 

Murr., termasuk dalam famili Bombaceae. Durian merupakan salah satu buah tropis 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan kaya akan nutrisi. Durian merupakan 

produk hortikultura yang menjanjikan baik untuk pasar ekspor maupun dalam 

negeri (Muliani, 2014). Menurut Badan Pusat Statistik (2023), produksi durian di 

Indonesia mencapai 1,71 juta ton sepanjang 2022. Jumlah itu naik 26,64% 

dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar 1,35 juta ton dan hal ini 

merupakan peluang ekspor durian yang cukup besar. Namun produksi durian di 

Indonesia masih di bawah Thailand, Malaysia, dan Vietnam (Kementerian 

Pertanian, 2023). Padahal masih banyak pohon durian yang bernilai ekonomi tinggi 

tetapi belum pernah dieksplorasi dan di karakterisasi sebelumnya. Oleh karena itu 

diperlukan usaha lebih lanjut untuk menggali potensi durian lokal dan memperoleh 

informasi mengenai varietas-varietas yang memiliki potensi untuk menjadi varietas 

unggul (Lestari dkk., 2011)  

Indonesia merupakan salah satu dari delapan pusat keanekaragaman genetik 

tanaman di dunia, terutama untuk buah-buahan tropis seperti durian (Hariyati et al., 

2013). Salah satu daerah penghasil durian terbesar di Provinsi Riau adalah Pulau 

Bengkalis. Buah durian di Pulau Bengkalis mempunyai ciri morfologi yang 

bervariasi, meliputi warna kulit, bentuk duri, warna aril, ketebalan aril, bentuk buah 

durian, rasa, aroma dan ukuran buah. Diperkirakan kultivar lokal di pulau Bengkalis 

masih banyak mempunyai sifat unggul dan karakteristiknya belum diketahui. 

Potensi plasma nutfah durian di Kabupaten Bengkalis perlu digali lebih lanjut untuk 

mendapatkan data kultivar durian yang berpotensi menjadi kultivar unggul (Lestari 

dkk., 2011). 

Besarnya potensi plasma nutfah durian di Bengkalis maka langkah awal 

yang biasa dilakukan untuk mempelajari ciri sifat-sifat unggul tanaman durian 

adalah dengan kegiatan karakterisasi. Karakterisasi merupakan suatu kegiatan 

dalam plasma nutfah untuk mengetahui sifat atau karakter morfologi yang dapat 

dimanfaatkan dalam menilai besarnya keragaman genetik dan dapat 
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mengindentifikasi varietas. Kegiatan karakterisasi bertujuan untuk 

mengelompokkan karakter khas dari suatu varietas, memberikan ciri terhadap 

varietas tanaman durian dan menemukan bahan tanam yang berpotensi untuk 

dikembangkan (Mudaffar, 2023). Karakterisasi dapat dilakukan secara morfologi, 

kimia dan molekuler DNA. Karakterisasi morfologi dapat dilakukan secara 

langsung melalui pengamatan karakter tanaman. Keuntungan karakterisasi 

morfologi yaitu sederhana, murah, dapat dilakukan secara langsung dan mudah 

walaupun memiliki kelemahan yaitu sangat dipengaruhi oleh musim dan fase 

pertumbuhan tanaman (Rosmaina et al., 2016). 

Karakteristik morfologi yang diamati dapat berupa organ vegetatif dan juga 

generatif. Organ vegetatif salah satunya berupa daun dan organ generatif berupa 

bunga yang perlu diamati untuk mengetahui identitas suatu jenis. Persamaan dan 

perbedaan karakter pada daun dan bunga dapat membantu proses identifikasi dan 

mengetahui kekerabatan antar jenis (Arif dan Ratnawati, 2018). Karakterisasi 

morfologi tanaman berdasarkan daun dan bunganya diharapkan mampu 

memberikan ciri atau mengungkap deskripsi varietas tanaman durian yang potensial 

untuk dikembangkan secara morfologi khususnya durian lokal yang ada di 

Kabupaten Bengkalis. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mencari 

informasi mengenai karakter morfologi daun dan bunga durian lokal asal Bengkalis 

agar memudahkan pemulia tanaman untuk melakukan karakterisasi dan identifikasi 

durian lokal Bengkalis. 

1.2.      Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman durian 

di Kabupaten Bengkalis berdasarkan karakter daun dan bunga. 

1.3.      Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai informasi dasar dalam menyusun 

program pemuliaan tanaman durian di Kabupaten Bengkalis. 

1.4.      Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah durian lokal di Kecamatan Bantan, 

Kabupaten Bengkalis memiliki karakteristik morfologi yang berbeda-beda. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.     Tanaman Durian 

Durian (Durio zibethinus Murr.) merupakan salah satu tumbuhan tropis asli 

Asia Tenggara dan populer sebagai raja buah (Feng et al., 2016). Durian sering 

disebut raja buah karena panen durian menandai musim panen beberapa buah-

buahan lainnya (Sobir dan Martini, 2014). Durian banyak dibudidayakan di kebun 

bersama dengan tanaman yang lain. Sedangkan di Thailand dan Malaysia, durian 

telah dibudidayakan di perkebunan komersial secara intensif. Tirtawinata et al. 

(2016) menyatakan bahwa buah durian merupakan organ yang paling bervariasi 

mulai dari bulat, oval, lonjong, berbelimbing, jantung, sampai tidak beraturan. 

Warna kulit buah umumnya hijau coklat, buah durian juga bervariasi pada ukuran 

dan bobot buah. Kedudukan taksonomi tanaman durian menurut Plantamor (2023), 

diklasifikasikan sebagai berikut : Kingdom Plantae, Sub-kingdom Viridiplantae, 

Divisi Tracheophyta, Subdivisi Spermatophytina, Kelas Magnoliopsida, Sub Kelas 

Dilleniidae, Ordo Malvales, Famili Bombaceae, Genus Durio, dan Spesies Durio 

zibethinus Murray. 

Durian termasuk golongan tumbuhan dikotil yang mempunyai sistem akar 

tunggang. Akar durian merupakan akar banir atau akar papan. Akar banir ini 

berbentuk seperti papan-papan yang diletakkan miring untuk memperkokoh 

berdirinya batang pohon yang tinggi besar. Akar durian 72-87% berada di dekat 

permukaan tanah sampai kedalaman 45 cm. Akar durian akan terus tumbuh 

memanjang tanpa batas selama tanaman masih hidup hingga puluhan meter di luar 

daerah tajuk tanaman (Setiawan, 2015). 

Buah durian bertipe kapsul berbentuk bulat, bulat telur hingga lonjong, 

dengan panjang hingga 25 cm dan diameter hingga 20 cm. Kulit buahnya tebal serta 

berwarna hijau kekuning-kuningan, kecoklatan, hingga keabu-abuan. Permukaan 

kulit durian bersudut tajam walaupun duri ini bukan dari dalam pengertian botani. 

Setiap buah memiliki lima ruang yang menunjukkan jumlah daun buah yang 

dimiliki. Masing-masing ruang terisi oleh beberapa biji, biasanya tiga butir atau 

lebih (Indra, 2019). 

Biji durian merupakan alat perkembangbiakan tanaman secara generatif. 

Biji durian berbentuk bulat telur berkeping dua, berwarna kekuning-kuningan atau 
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cokelat muda. Biji terbungkus oleh arilus yang biasa disebut sebagai daging buah 

durian yang berwarna putih sampai kuning terang dengan ketebalan bervariasi 

(Sobir dan Napitupulu, 2015). 

2.2.     Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Durian 

1. Iklim  

Menurut Sobir dan Napitupulu (2015), tanaman durian umumnya 

membutuhkan ketersediaan air yang cukup sehingga banyak tumbuh di daerah 

dengan tipe iklim A dan B. kedua tipe iklim ini memiliki 7 sampai 10 bulan basah, 

2 sampai 4 bulan kering, curah hujan 1.500 sampai 2.500 mm/tahun atau merata 

sepanjang tahun, dan suhu udara 28 sampai 29°C. ketinggian tempat yang 

diinginkan oleh setiap varietas berbeda-beda. Namun demikian, secara umum 

ketinggian tempat yang optimum untuk pertumbuhan dan produktivitas durian 

berkisar 400 sampai 600 m di atas permukaan laut. Durian juga bisa di tanam di 

dataran rendah dengan curah hujan merata sepanjang tahun. Umumnya, waktu 

berbunga pada tanaman durian yang di tanam di dataran tinggi akan lebih lambat 

dibandingkan dengan durian yang di tanam di dataran rendah. 

2. Intensitas cahaya  matahari  

Sinar matahari sangat diperlukan oleh tanaman durian dalam pertumbuhannya. 

Air dan karbon dioksida dengan bantuan sinar matahari akan diubah menjadi energi 

dan oksigen di daun. Untuk mampu melakukan tugasnya dengan baik, daun 

membutuhkan intensitas matahari yang tepat. Pada tanaman durian, intensitas 

cahaya matahari yang tepat untuk proses fotosintesis sekitar 40 sampai 50% 

sebaiknya lokasi untuk berkebun durian dipilih di lahan yang terbuka walaupun 

durian relatif tahan naungan (Sobir dan Napitupulu, 2015). 

3. Media dan air tanah 

Struktur tanah tanaman durian yang baik adalah pada lapisan top soil gembur, 

remah, berbutir, banyak mengandung bahan organik, solum dalam > 1,5 meter. 

Pada lapisan sub soil lempung berpasir hingga agak liat. Warna tanah kehitaman, 

kecoklatan-coklatan hingga merah kekuningan. Jenis tanah yang sesuai adalah 

allivial, andosol, inseptisol, podsolik merah kuning dan lainnya. Kemasaman tanah 

(pH) 6.0 -7.0, Dianjurkan untuk melakukan analisa tanah dan air agar dapat 

mengetahui status unsur hara tanah dan air sebagai dasar dalam aplikasi dosis pupuk 
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dan kandungan air yang baik bagi tanaman durian. Ketersediaan air tanah seperti 

dari sumur, sungai, atau embung menjadi faktor utama (Indrajati dkk., 2021) 

2.3.      Karakteristik Morfologi Tanaman  

Karakterisasi ialah salah satu aktivitas penting dalam bidang pemuliaan 

tanaman untuk mendapatkan informasi dari tiap aksesi yang selanjutnya bisa 

dimanfaatkan dalam pemilihan sifat unggul yang di idamkan (Farida dan Ardiarini, 

2019). Kegiatan karakterisasi bertujuan untuk mengidentifikasi sifat-sifat penting 

yang bernilai ekonomis atau yang merupakan penciri dari varietas yang 

bersangkutan. Karakter yang diamati dalam kegiatan karakterisasi dapat berupa 

karakter morfologis, karakter agronomis, karakter fisiologis, marka isoenzim dan 

marka molekuler (Kusumawati dkk., 2013). Karakterisasi morfologi tanaman 

adalah suatu kegiatan mengamati sifat-sifat khas yang dapat dibedakan secara 

visual pada sumber plasma nutfah yang ada (Radiya, 2013). 

Penanda morfologi adalah penanda yang berdasarkan penampilan organ-

organ tanaman yang mudah diamati, penanda morfologi bersifat lebih mudah, cepat 

sederhana dan relatif lebih murah Menurut (Sudarmi, 2013). Informasi yang 

dihasilkan dari kegiatan karakterisasi bisa digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan seleksi. Melalui karakterisasi dapat dibandingkan karakter pada satu 

genotipe dengan genotipe yang lain, sehingga akan diperoleh genotipe yang 

potensial untuk dikembangkan. Hasil seleksi tersebut setelah itu dikembangkan 

lebih lanjut untuk pembentukan varietas baru dengan sifat sesuai yang diharapkan 

(Panjaitan dkk., 2015) 

2.4.      Karakter Morfologi Daun Durian 

Daun merupakan organ tanaman yang berfungsi sebagai alat fotosintesis. 

Dalam proses fotosintesis menghasilkan energi yang dapat dimanfaatkan tumbuhan 

dalam pertumbuhannya. Daun durian berbentuk jorong hingga lanset. Letak daun 

berselang-seling, bertangkai, bagian pangkal lancip atau tumpul, dan ujungnya 

lancip melandai. Bagian sisi atas daun berwarna hijau terang, sedangkan bagian sisi 

bawah tertutup sisik-sisik berwarna keperak-perakan atau keemas-emasan dengan 

diselimuti bulu-bulu yang mirip bintang (Nurhakim, 2019). 
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Daun tanaman durian tidak memiliki periode rontok dan selalu ada di setiap 

musim (evergreen). Bentuk daunnya elip hingga bulat, panjang sekitar 10-18 cm 

(Ashari, 2017). Lebar daun sekitar 3,0-8,5 (Mustikarini dkk., 2017). Bagian atas 

daunnya berwarna hijau dan bagian bawahnya berwarna perak serta bersisik. 

Bentuk dan warnanya mirip dengan daun kenitu. Calon daun terbungkus oleh 

tudung daun berwarna hijau. Tudung daun luruh saat terdesak oleh pertumbuhan 

daun baru. Duduk daun pada batang dan cabang berselang-seling. Beberapa jenis 

durian memiliki karakteristik daun yang berbeda saat masih muda dengan saat 

dewasa. Ada yang saat muda margin helai daunnya rata dan saat tua margin helai 

daunnya menjadi bergelombang, sehingga pengamatan karakter daun sebaiknya 

dilakukan pada daun dewasa (Ashari, 2017). 

2.5.      Karakter Morfologi Bunga Durian  

Durian umumnya merupakan tanaman yang bersifat ramiflorous, yaitu 

berbunga pada cabang yang telah tua dan sebagiannya merupakan cauliflorous, 

yaitu berbunga di bagian ujung ranting. Durian yang berbuah kecil seperti D. 

graffithi, bunganya muncul di ketiak daun. Warna bunga durian bervariasi mulai 

dari putih, krem, merah muda, sampai merah tua. Dalam satu tangkai bunga 

umumnya terdiri atas 1-3 kuntum dan membentuk kelompok (dompol) dalam 

jumlah yang bervariasi dari 2-30 kuntum per dompol bahkan ada yang sampai 45 

kuntum. Bunga durian umumnya memiliki 2-4 kelopak dasar bunga, satu kelopak 

cincin bergigi, lima kelopak mahkota, dan lima kelompok benang sari yang masing-

masing terdiri atas tujuh tangkai sari dan satu putik. Bunga durian merupakan bunga 

sempurna, memiliki dua alat kelamin jantan (benang sari), dan betina (kepala putik) 

dalam satu bunga. Bunga durian juga memiliki karakter penyerbukan terbuka atau 

penyerbukan bebas (open pollinated) karena putiknya tidak terlindungi dan 

mengalami masa receptive saat bunga mekar (Tirtawinata et al., 2016). 

Umumnya bunga durian mekar pada sore hari dan mulai reseptif pukul 

17.00-06.00 WIB. Sementara polen mulai menyebar pukul 19.00 WIB dan semua 

kompartemen bunga selain pistil rontok. Pistil tetap reseptif hingga pukul 23.00 

WIB. Bunganya menyebarkan aroma wangi yang berasal dari kelenjar nektar di 

bagian pangkal untuk menarik perhatian kelelawar (terutama spesies Eoncyteris 

spelea) dan serangga penyerbuk. Bunga durian menunjukkan gejala self–
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incompatibility. Self–incompatibility merupakan gejala ketidakcocokan antara 

bunga jantan sebagai polinator dengan bunga betina dalam satu kuntum bunga atau 

bunga jantan lain dalam satu tanaman. Gejala ini dapat terlihat saat tepung sari tidak 

berkecambah meskipun sudah berada di kepala putik hingga terjadi kerontokan 

bakal buah selama perkembangannya (Ashari, 2017). Sejak bunga muncul sampai 

mekar diperlukan waktu sekitar enam minggu. Setiap musim, tanaman durian yang 

sudah berproduksi dapat menghasilkan bunga 1.000- 100.000 kuntum yang 

tersusun dalam beberapa dompolan yang muncul dicabang atau ranting. Setelah 

selesai penyerbukan, kelopak bunga akan berguguran menyisakan benang sari dan 

ovari. Dari ribuan kuntum yang ada tidak semuanya menjadi bakal buah. Hal ini 

disebabkan adanya perebutan mendapatkan unsur hara (Setiawan, 2015).  
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1.     Tempat dan Waktu   

           Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bantan, 

Kabupaten Bengkalis. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli-September 

2023. 

3.2.      Alat dan Bahan 

            Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah penggaris, gunting, kertas 

bacdrop, double tip, RHS Colour Chart, plastik, buku petunjuk teknis cara 

pengamatan karakteristik pada tanaman durian, smartphone, egrek dan alat tulis. 

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 21 genotipe bunga 

dan daun durian, dengan masing-masing 10 daun/genotipe dan 3 bunga/genotipe 

durian yang berasal dari Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis. 

3.3.      Metode Penelitian 

Karakterisasi dan identifikasi morfologi tanaman durian lokal dilakukan 

melalui observasi tanaman di kebun petani. Sampel penelitian dipilih melalui 

metode purposive sampling, di mana durian yang dipilih telah terseleksi secara 

alami oleh petani, untuk karakter morfologi daun dan bunga mengacu pada 

Pedoman Pendaftaran dan Deskripsi Varietas Hortikultura oleh PVTPP (2021). 

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan RAL (rancangan acak lengkap) 

yang terdiri dari 21 sampel genotipe tanaman durian, dengan masing-masing daun 

terdapat 10 daun/genotipe dan masing-masing bunga 3 kuntum bunga/genotipe. 

Tabel 3.1. Nama Genotipe Durian  yang Diamati 

Nama Genotipe durian 

1. Durian Kopi 12. Durian Sultan 

2. Durian Wlon 13. Durian Gandeng 

3. Durian Kesep Susu 14. Durian Tembaga Sepadan 

4. Durian Apiau 15. Durian Tembaga Sipar 

5. Durian Jantung Emas 16. Durian Rudianto 

6. Durian M2 17. Durian X Kadari 

7. Durian Duduk 18. Durian Abang 

8. Durian Bongkek 19. Durian Marbel 

9. Durian Tembaga Hijau 20. Durian Paijo 1 

10. Durian Belimbing 21. Durian Bodong 

11. Durian Teki  



 

9 

 

3.4.      Pelaksanaan Penelitian  

Tanaman durian yang digunakan untuk pengamatan diperoleh dari kebun 

petani di Desa Bantan Tengah, dan Desa Selat Baru, di Kecamatan Bantan 

Kabupaten Bengkalis. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Alur Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan survei awal lalu dilakukan 

persiapan pengamatan. Pengambilan Sampel dilakukan dengan menggunakan 

egrek dan memetik daun secara manual menggunakan tangan. Kriteria tanaman 

durian yang digunakan yaitu tanaman durian yang tidak rusak ataupun tidak 

Pengamatan lapangan 

Penentuan sampel 

tanaman durian 

Survei lokasi penelitian 

Karakter Kualitatif 

1. Bentuk helai daun 

2. Bentuk ujung helai daun 

3. Bentuk pangkal helai daun 

4. Warna daun 

5. Bentuk kuncup bunga 

sebelum mekar 

6. Bentuk ujung kuncup bunga 

7. Bentuk kelopak bunga 

8. Warna bunga 

9. Warna kelopak 

10. Warna mahkota 

11. Warna kepala Putik 

12. Warna benang sari 

 
 

Analisis data 

Parameter pengamatan 

Karakter Kuantitatif 

1. Panjang daun (cm) 

2. Lebar daun (cm) 
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terserang penyakit, daun durian yang digunakan daun yang bagus, sudah tua dan 

berwarna hijau tua serta tidak ada kerusakan, dan bunga durian yang diamati yaitu 

kuncup bunga sebelum mekar dan bunga mekar.  

3.5.      Parameter Pengamatan  

   Parameter yang diamati dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan Buku 

Pedoman Pendaftaran dan deskripsi Varietas Hortikultura dikeluarkan oleh Pusat 

Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian (2021). Parameter yang 

diamati terdiri dari karakter kualitatif dan kuantitatif yang meliputi: 

A. Karakter Kualitatif 

Karakter kualitatif yang diamati pada bagian daun dan bunga pada tanaman durian 

yaitu dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Karakter Kualitatif Durian yang Diamati 

No. Karakteristik Cara Pengamatan 

1. Bentuk Helai 

Daun 

Diamati pada helai daun sesuai kategori pengamatan 

daun. 

 

 
Keterangan 

1. Obovate-lanceolate (bulat telur sungsang-lanset) 

2. Oblong (memanjang) 

3. Linear-oblong (garis-memanjang) 

4. Elliptic (jorong) 

5. Ovate (bulat telur) 

6. Obovate (bulat telur sungsang) 

2. Bentuk Ujung 

Helai Daun 

Diamati pada bagian ujung daun dan dicocokkan 

dengan bentuk pangkal daun 
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No. Karakteristik Cara Pengamatan 

 
Keterangan: 

1. Acute (runcing) 

2. Acuminate (meruncing) 

3. Long acuminate (meruncing agak panjang) 

4. Caudate (berekor) 

5. Cuspidate (berpuncak runcing) 

3. Bentuk Pangkal 

Helai Daun 

Diamati pada bagian pangkal daun dan dicocokkan 

dengan gambar bentuk pangkal daun 

 
Keterangan: 

1. Round (bulat) 

2. Obtuse (tumpul) 

3. Acute (runcing) 

4. Cuneate (segitiga sunsang (baji)) 

5. Cordate (jantung) 

4. Warna daun Warna daun diamati secara visual dengan cara 

mengamati warna permukaan daun bagian atas, 

dan/atau menggunakan RHS colour chart. 

5. Bentuk Kuncup 

Sebelum Mekar 

Bentuk bunga diamati secara visual, pada saat bunga 

belum mekar 

 
Keterangan: 

1. Globose (bulat) 

2. Ovoid (bulat panjang) 

3. Oblong (memanjang) 

4. Ellipsoid (bulat panjang) 

6. Bentuk Ujung 

Kuncup Bunga 

Diamati pada saat bunga belum mekar pada bagian 

ujung bunga 
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No. Karakteristik Cara Pengamatan 

 
Keterangan: 

1. Membulat (Rounded) 

2. Runcing (Pointed) 

3. Tumpul (Obtuse) 

7. Bentuk Kelopak 

Bunga 

Diamati pada bagian kelopak bunga, pada saat bunga 

mekar penuh 

 
Keterangan: 

1. Ovate (bulat telur) 

2. Ellipsoid (bulat panjang) 

3. Campanulate (lonceng) 

8. Warna Bunga Diamati pada saat bunga mekar penuh 

9. Warna Kelopak Warna kelopak diamati pada saat bunga mekar penuh, 

secara visual atau dapat menggunakan RHS colour 

chart. 

 Warna Mahkota Warna mahkota diamati pada saat bunga mekar penuh, 

secara Visual atau dapat menggunakan RHS colour 

chart. 

10. Warna Kepala 

Putik 

Warna kepala putik diamati pada saat bunga mekar 

penuh, secara visual atau dapat menggunakan RHS 

colour chart. 

 

B. Karakter Kuantitatif 

1. Panjang Daun (cm): Panjang daun diukur dari pangkal sampai ujung helai daun, 

tangkai daun tidak diukur. 

2. Lebar Daun (cm) : Lebar daun diukur pada bagian terlebar. 

3.6.      Analisis Data  

Data pengamatan pada karakter kualitatif disajikan secara deskriptif . Untuk 

mengetahui indeks keanekaragaman dilakukan analisis menggunakan indeks 

Shannon-Weaver (H'), untuk 12 sifat kualitatif tersebut dihitung menggunakan 

miscrosoft excel 2021.  
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Indeks Shannon-Weaver (1994) dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

Keterangan: 

H’: Indeks Keragaman Shannon-Weaver 

Pi : Proporsi individu pada kelas ke-i 

n : Jumlah kelas fenotipik tiap karakter 

Pada karakter kuantitatif dilakukan analisis data menggunakan sidik ragam 

model linear rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan menggunakan 

Microsoft Excel 2021 dan aplikasi SAS 9.0. Model Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Faktorial adalah sebagai berikut:   

Model  RAL dianalisis menggunakan sidik ragam berdasarkan model linear: 

Yij = µ + τi + εij 

Keterangan: 

Yij  = Nilai pengamatan pada perlakuan ke - i ulangan ke – j 

µ    = Nilai tengah umum 

τi   = Pengaruh perlakuan ke - i 

εij  = Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke – i dan ulangan ke – j 

i     = 1, 2, … t 

j     = 1, 2, … r 

 

Tabel 3.3. Analisis Sidik Ragam Untuk Rancangan Acak Lengkap 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas  

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung Pr > F 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG 1% 

Galat t (r-1) JKG KTG   

Total (t.r)-1     

 

Keterangan: 

a. Faktor Koreksi (FK)               = 
(𝒀..)𝟐

𝒕.𝒓
 

b. Jumlah Kuadrat Total (JKT)   = (Y1.1) 2 + (Y2.1) 2 + . . . + (Y.)2 – FK 
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c. Jumlah Kuadrat Varietas         =  
(Y1)2 +(Y2)2 +⋯+(Y.)2  

𝑟
 – FK 

d. Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   = JKT - JKP 

e. Kuadrat Tengah Perlakuan      = 
JKP

DB Perlakuan
 

f. Kuadrat Tengah Varietas        = 
JKP

DB Galat
 

g. Rr = total banyak ulangan 

h. Tt = total banyak perlakuan 

 

 Jika hasil yang didapatkan berbeda nyata maka dilakukan Uji Jarak Berganda 

Duncan (Duncan‟s Multiple Range Test) pada taraf 5% (Steel and Torrie, 1993). 

Model Linear Uji Jarak Berganda Duncan yaitu:  

DMRT = R α (ρ.db galat) x √
KTG

r
 

 

Keterangan: 

α : Taraf uji nyata 

ρ : Banyaknya perlakuan 

dbg  : Derajat bebas galat 

r : Ulangan 

KTG : Kuadrat Tengah Galat 

 

Selanjutnya data hasil pengamatan karakter kualitatif dan karakter 

kuantitatif, nilai rata-rata masing-masing parameter genotipe durian akan dilakukan 

analisis dendogram menggunakan aplikasi MVSP dengan menggunakan konstruksi 

hubungan persen similarity dan Unweighted Pairgroup Method with Arithmetic 

Average (UPGMA), yang bertujuan untuk mengevaluasi kemiripan antar genotipe. 
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V.     PENUTUP 

 

5.1.      Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan keragaman yang tinggi pada 

karakter kualitatif, kecuali bentuk helai daun dan bentuk kelopak bunga. Terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap 21 genotipe yang diamati. Berdasarkan 

dendrogram UPGMA dengan tingkat kemiripan 91%, 21 genotipe durian 

dikelompokkan ke dalam enam kelompok utama 

5.2.      Saran 

            Penulis menyarankan untuk melengkapi data keragaman maka dipandang 

perlu untuk melakukan analisis molekuler (DNA) pada durian Kabupaten 

Bengkalis.  
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